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 Hal yang perlu dilakukan untuk melindungi kesehatan tubuh dari 

permasalahan makanan, salah satu yang dilakukan yaitu dengan mengonsumsi 

makanan yang aman. Perilaku penjamah makanan pada pengolahan dan penyajian 

di Rumah Makan Kelurahan Margorejo Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya, 

masih belum terlaksana dengan baik. Banyak penjamah makanan tidak melakukan 

cuci tangan sebelum dan sesudah melakukan pengolahan dan penyajian makanan, 

serta terdapat peralatan makanan yang di gunakan konsumen retak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perilaku penjamah makanan pada pengolahan dan 

penyajian makanan sesuai KEPMENKES No. 1098/2003 Tentang Persyaratan 

Higiene Rumah Makan dan Restoran.  

 Penelitian ini bersifat deskriptif dan dilakukan dengan pendekatan cross 

sectional. Pengumpulan data perilaku penjamah makanan di 5 rumah makan, 

dilakukan dengan cara observasi dan wawancara menggunakan formulir 

kuisioner. Populasi sampel sebanyak 25 penjamah makanan dari data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis dengan cara tabulating nilai terhadap pilihan 

jawaban yang ada. Serta dilakukan pemeriksaan angka kuman makanan sebanyak 

5 sampel setiap rumah makan digunakan sebagai perbandingan dengan perilaku 

penjamah makanan. 

 Hasil penelitian yang diperoleh prosentase perilaku penjamah pada 

pengolahan sebanyak 4 (16%) baik dan 21 (84%) cukup. Perilaku penjamah pada 

penyajian makanan sebanyak 25 (100%) cukup. Protokol kesehatan penjamah 10 

(40%) cukup dan 15 (60%) kurang. Serta hasil pemeriksaan 4 sampel rumah 

makan yang memenuhi syarat dari 5 rumah makan. 

 Disimpulkan penjamah makanan yang belum berperilaku baik, disarankan 

untuk melakukan pemasangan poster tata cara hidup sehat seperti mencuci tangan, 

menggunakan masker dll bagi penjamah makanan, dialakukan pengawasan 

pencatatan data yang menilai perilaku yang meliputi tingkat pengetahuan, sikap 

dan tindakan dan pembinaan untuk penjamah agar dapar berperilaku dengan baik. 
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 One thing that needs to be done to protect the health of the body from 

food problems, one which is to eat safe foods. The behavior of food handlers in 

processing and serving at the Restaurant in Margorejo Village Wonocolo District 

Surabaya City, has not been implemented properly. Many food handlers do not 

wash their hands before and after processing and serving food, there are also 

cracked food equipment used by consumers. This study aims to determine the 

behavior of food handlers in processing and serving food according to 

KEPMENKES No. 1098/2003 concerning Hygiene Requirements for Restaurants 

and Restaurants.  

 This research is descriptive in nature and was conducted and carried out 

with a croos sectional approach, Collecting data on the behavior of food handlers 

in 5 restaurants, conducted by means of observation and interviews using a 

questionnaire from. The sample population of 25 food handlers from the data 

obtained was then analyzed by tabulating the value of the available answer 

choices. As well as checking the number of food germs as many as 5 samples 

from each restaurant were used as comparison with the behavior of food handlers. 

 The results of the study obtained that the percentage of handlers’ behavior 

in processing was 4 (16%) good and 21 (84%) adequate. The behavior of the 

handler in serving good as much as 25 (100%) is sufficient. The heath protocol of 

10 (40%) handlers is sufficient and 15 (60%) is lacking. As well as the results of 

the examination of  4 samples of restaurants that meet the requirements and 1 

meet the reuirements of 5 restaurants. 

 It is concluded that food handlers who have not behaved well, it is 

recommended to install posters on healthy living procedures such as washing 

hands, using maks etc. For food handlers, monitoring the recording of data that 

assesses behavior which includes the level of knowledge, attitudes and actions and 

coaching for handlers so that they can behave well. 
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PENDAHULUAN 

Rumah makan di Indonesia 

sebagian besar masih belum 

mengerti betul perihal higiene 

sanitasi yang erat hubungannya 

dengan kesehatan. Dalam 

Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor: 

1098/Menkes/sk/2003 berisikan 

tentang Persyaratan Higiene Sanitasi 

Rumah Makan adalah di setiap 

tempat usaha komersial yang ruang 

lingkupnya terdapat kegiatan 

menyediakan makanan dan 

minuman di dalam tempat usahanya. 

Tetapi dalam hal ini tidak ada 

tunjangan dari pengolah makanan 

yang higienis dan kondisi 

sanitasinya yang baik maka akan 

menyababkan gangguan (Najiyah, 

2019)  

Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan (2011) tentang higiene 

sanitasi Jasa Boga bahwa makanan 

dan minuman yang merupakan 

kebutuhan sehari-hari yang dapat 

memberikan manfaat dan terhindar 

dari efek uruk. Sehingga pengolahan 

dan penyajian makanan dan 

minuman harus menerapkan prinsip 

higiene sanitasi makanan. Kejadian 

KLB penyakit dan keracunan di 

Jawa Timur masih sangat tinggi dari 

tahun ke tahun yang terserang 

tertinggi sebesar 682 di Jawa Timur 

tercatat sebanyak 64.116 TPM,  

yang memenuhi syarat higiene 

sanitasi sebanyak 41.714 TPM, yang 

tidak memenuhi syarat sebanyak 

20.717 TPM (BPOM, 2019). 

Terkait perilaku sanitasi warga 

Surabaya terhadap kenyataan bahwa 

kesadaran masyarakat Ibukota Jawa 

Timur untuk menjaga perilaku 

higiene dan sanitasi rumah makan, 

masih belum sesuai harapan Hasil 

observasi jenis makanan yang dijual 

wilayah Kelurahan Margorejo 

Kecamatan Wonocolo Kota 

Surabaya berbagai macam yakni 

seperti masakan nasi padang, soto, 

mie ayam dan bakso yang diperjual 

belikan. Namun adanya perilaku 

pengolah dan penyajian makanan 

yang berpotensi menyebabkan 

kontaminasi makanan. 

Dari hasil survei pendahuluan 

rumah makan wilayah Kelurahan 

Margorejo Kecamatan Wonocolo 

Kota Surabaya yang memiliki 

banyak rumah makan yaitu 

sebanyak 5 (lima) rumah makan. 

Dari hasil observasi awal terdapat 

beberapa penjamah makan ketika 

mengelolah makanan tidak memakai 

pakaian kerja yang benar seperti 

tidak menggunakan celemek dan 

pengambilan makanan tidak 

menggunakan alat yang khusus. 

Dalam melakukan proses penyajian 

makanan terdapat beberapa 

penjamah menyajikan makanan 

tidak dengan tertutup.   

Adanya peralatan yang tidak 

utuh atau retak yang masih 

digunakan dan dibiarkan saja, 

terdapatnya peralatan makanan 

bersih yang kontak langsung dengan 

tubuh yaitu tangan. Adanya 

beberapa hal tersebut yang membuat 

rumah makan yang tidak sesuai 

dengan KEPMENKES No. 

1098/2003 Tentang Persyaratan 

Higiene Rumah Makan dan 

Restoran. Terjadinya masalah pada 

kesadaran individu pada masing-

masing penjamah makanan. Dalam 

kasus ini peneliti terfokuskan pada 

penilaian pengetahuan, sikap, 

tindakan dan perilaku penjamah 

makanan saat mengelolah dan 

menyajikan makanan.  



METODE 

Jenis penelitian jenis 

deskriptif. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah keseluruhan 

penjamah yang ada di 5 rumah 

makan  sebanyak 25 Orang. Dan 5 

sampel makanan yang diambil di 

setiap rumah makanan olahan dari 

penjamah makanan. Sampel yang 

diambil dari  keseluruhan penjamah 

makanan di rumah makan 1 terdapat 

4 orang, rumah makan 2 terdapat 3 

orang,  rumah makan 3 terdapat 6 

orang, rumah makan 4 terdapat 7 

orang, rumah makan 5 terdapat 5 

orang di Kelurahan Margorejo 

Kecamatan Wonocolo Kota 

Surabaya. Variabel dalam penelitian 

ini untuk mengetahui pengetahuan, 

sikap, tindakan, perilaku dan 

protokol kesehatan penjamah 

makanan pada pengolahan dan 

penyajian makanan. Perhitungan 

Pengetahuan (Skala Likert), 

Variabel Sikap, Tindakan, Perilaku 

dan Protokol Kesehatan (Skala 

Guttman). pemeriksaan makanan 

pada Peraturan Kepala Badan POM 

RI Nomor 16 Tahun 2016 Tentang 

Kriteria Mikroba dalam pangan 

Rumah Makan .  

 

HASIL & PEMBAHASAN 
Tabel IV.1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Penjamah Makanan Berdasarkan Masa 

Kerja Penjamah Makanan di Daerah 

Rumah Makan Kelurahan Margorejo 

Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya 

Tahun 2021 
Masa 

Kerja 

Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

< 2 Tahun 15 60% 

> 2 Tahun 10 40% 

Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Primer 

Tabel IV.2 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Pengetahuan Penjamah 

Pada Pengolahan Makanan di Rumah 

Makan 1  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 4 100% 

2. Cukup 0 0% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 4 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.3 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Pengetahuan Penjamah 

Pada Pengolahan Makanan di Rumah 

makan 2  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 1 33,3% 

2. Cukup 2 66,7% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 3 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.4 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Pengetahuan Penjamah 

Pada Pengolahan Makanan di Rumah 

Makan 3   
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 5 83,3% 

2. Cukup 1 16,7% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 6 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.5 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Pengetahuan Penjamah 

Pada Pengolahan Makanan di Rumah 

Makan 4  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 5 71,4% 

2. Cukup 2 28,6% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 7 100% 

Sumber : Data Primer 



Tabel IV.6 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Pengetahuan Penjamah 

Pada Pengolahan Makanan di Rumah 

makan 5  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 4 80% 

2. Cukup 1 20% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 5 100% 

Sumber : Data Primer 

 

Tabel IV.7 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Pengetahuan Penjamah 

Pada Penyajian Makanan di Rumah 

makan 1  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 2 50% 

2. Cukup 2 50% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 4 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.8 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Pengetahuan Penjamah 

Pada Penyajian Makanan di Rumah 

makan 2   
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 1 33% 

2. Cukup 2 67% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 3 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.9 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Pengetahuan Penjamah 

Pada Penyajian Makanan di Rumah 

makan 3  

No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 4 67% 

2. Cukup 2 33% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 6 100% 

Sumber : Data Primer 
 
 
 

Tabel IV.10 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Pengetahuan Penjamah 

Pada Penyajian Makanan di Rumah 

makan 4   
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 1 14% 

2. Cukup 6 86% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 7 100% 

Sumber : Data Primer 

 

Tabel IV.11 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Pengetahuan Penjamah 

Pada Penyajian Makanan di Rumah 

makan 5  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 0 0% 

2. Cukup 5 100% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 5 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.12 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Sikap Penjamah Pada 

Pengolahan Makanan di Rumah makan 

1   
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 2 50% 

2. Cukup 2 50% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 4 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.13 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Sikap Penjamah Pada 

Pengolahan Makanan di Rumah makan 

2   
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 1 33,3% 

2. Cukup 2 66,7% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 3 100% 

Sumber : Data Primer 
 
 
 



Tabel IV.14 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Sikap Penjamah Pada 

Pengolahan  Makanan di Rumah makan 

3   
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 3 50% 

2. Cukup 3 50% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 6 100% 

Sumber : Data Primer 

 

Tabel IV.15 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Sikap Penjamah Pada 

Pengolahan Makanan di Rumah makan 

4  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 0 0% 

2. Cukup 7 100% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 7 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.16 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Sikap Penjamah Pada 

Pengolahan Makanan di Rumah makan 

5  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 5 100% 

2. Cukup 0 0% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 5 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.17 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Sikap Penjamah Pada 

Penyajian Makanan di Rumah makan 1 

Kelurahan  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 1 25% 

2. Cukup 3 75% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 4 100% 

Sumber : Data Primer 
 
 
 

Tabel IV.18 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Sikap Penjamah Pada 

Penyajian Makanan di Rumah makan 2  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 0 0% 

2. Cukup 3 100% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 3 100% 

Sumber : Data Primer 

 

Tabel IV.19 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Sikap Penjamah Pada 

Penyajian Makanan di Rumah makan 3  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 3 50% 

2. Cukup 3 50% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 6 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.20 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Sikap Penjamah Pada 

Penyajian Makanan di Rumah makan 4  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 1 14% 

2. Cukup 6 86% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 7 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.21 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Sikap Penjamah Pada 

Penyajian Makanan di Rumah makan 5  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 1 20% 

2. Cukup 4 80% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 5 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.22 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Tindakan Penjamah Pada 

Pengolahan Makanan di Rumah makan 

1  

 



No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 4 100% 

2. Cukup 0 0% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 4 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.23 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Tindakan Penjamah Pada 

Pengolahan Makanan di Rumah makan 

2  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 0 0% 

2. Cukup 3 100% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 3 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.24 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Tindakan Penjamah Pada 

Pengolahan Makanan di Rumah makan 

3  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 0 0% 

2. Cukup 6 100% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 6 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.25 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Tindakan Penjamah Pada 

Pengolahan Makanan di Rumah makan 

4  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 4 57,1% 

2. Cukup 3 42,9% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 7 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.26 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Tindakan Penjamah Pada 

Pengolahan Makanan di Rumah makan 

5  

 

 

No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 1 20% 

2. Cukup 4 80% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 5 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.27 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Tindakan Penjamah Pada 

Penyajian Makanan di Rumah makan 1  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 0 0% 

2. Cukup 4 100% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 4 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.28 

Distribusi Frekuensi Penjamah 

Makanan Berdasarkan Tindakan 

Penjamah Pada Penyajian Makanan di 

Rumah makan 2  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 0 0% 

2. Cukup 3 100% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 3 100% 

Sumber : Data Primer 

 
Tabel IV.29 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Tindakan Penjamah Pada 

Penyajian Makanan di Rumah makan 3  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 3 50% 

2. Cukup 3 50% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 6 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.30 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Tindakan Penjamah Pada 

Penyajian Makanan di Rumah makan 4  

 

 

 

 

 

 



No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 1 14% 

2. Cukup 6 84% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 7 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.31 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Tindakan Penjamah Pada 

Penyajian Makanan di Rumah makan 5  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 2 40% 

2. Cukup 3 60% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 7 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.32 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Perilaku Penjamah Pada 

Pengolahan Makanan di Rumah makan  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 4 16% 

2. Cukup 21 84% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.33 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Perilaku Penjamah Pada 

Penyajian Makanan di Rumah makan  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 0 0% 

2. Cukup 25 100% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.34 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Protokol Kesehatan 

Penjamah Makanan di Rumah makan 1  

 

 
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 0 0% 

2. Cukup 1 25% 

3. Kurang 3 75% 

 Jumlah 4 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.35 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Protokol Kesehatan 

Penjamah Makanan di Rumah makan 2  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 0 0% 

2. Cukup 1 33% 

3. Kurang 2 67% 

 Jumlah 3 100% 

Sumber : Data Primer 

 

Tabel IV.36 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Protokol Kesehatan 

Penjamah Makanan di Rumah makan 3   
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 0 0% 

2. Cukup 2 25% 

3. Kurang 4 75% 

 Jumlah 6 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.37 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Protokol Kesehatan 

Penjamah Makanan di Rumah makan 4  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 0 0% 

2. Cukup 3 43% 

3. Kurang 4 57% 

 Jumlah 7 100% 

Sumber : Data Primer 
 

Tabel IV.38 

Distribusi Frekuensi Penjamah Makanan 

Berdasarkan Protokol Kesehatan 

Penjamah Makanan di Rumah makan 5  
No. Kategori Jumlah 

Penjamah 

Makanan 

Persentase 

1. Baik 0 0% 

2. Cukup 1 20% 

3. Kurang 4 80% 

 Jumlah 5 100% 

Sumber : Data Primer 
 
 



Tabel IV.39 

Data Hasil Pemeriksaan Angka Kuman 

Makanan di Rumah makan Kelurahan 

Margorejo Kecamatan Wonocolo Kota 

Surabaya Tahun 2021 

 

 
 

PEMBAHASAN  

1. Penilaian Pengetahuan 

Penjamah Pada Pengolahan 

Makanan 

Berdasarkan hasil penelitian 

Pengetahuan pengolahan dan 

penyajian makanan penjamah 

makanan. Berdasarkan penelitian 

di Rumah Makan terdapat 25 

penjamah makanan sebanyak 19 

(76%) mempunyai pengetahuan 

baik dan 6 (24%) mempunyai 

pengetahuan cukup 

2. Penelitian Pengetahuan Pada 

Penyajian Makanan 

Hasil penelitian Pengetahuan 

penjamah pada penyajian 

makanan sebanyak 8 (32%) 

mempunyai pengetahuan pada 

penyajian makanan yang baik dan 

17 (68%) mempunyai 

pengetahuan pada penyajian 

makanan yang cukup. 

3. Penelitian Sikap Penjamah 

Pada Pengolahan Makanan 

Hasil dari penelitian penjamah 

makanan pada pengolahan  

makanan di Rumah Makan sikap 

penjamah makanan sebanyak 13 

(52%) mempunyai sikap baik dan 

12 (48%) mempunyai sikap 

cukup. 

4. Penilaian Sikap Penjamah 

Pada Penyajian Makanan 

hasil penelitian sikap penjamah 

pada penyajian makanan di 

Rumah Makan sebanyak 3 

penjamah makanan (12%) 

mempunyai sikap pada penyajian 

makanan yang baik sedangkan 19 

penjamah makanan (76%) 

mempunyai sikap pada penyajian 

makanan yang cukup dan 3 

penjamah makanan (12%) 

mempunyai sikap pada penyajian 

makanan yang kurang. 

5. Penilaian Tindakan Penjamah 

Pada Pengolahan Makanan 

Berdasarkan dari penilaian 

kuisioner hasil penelitian 

tindakan penjamah makanan di 

Rumah Makan sebanyak 9 (36%) 

mempunyai tindakan pada 

pengolahan makanan yang baik 

dan 16 (64%) mempunyai 

tindakan pada pengolahan 

makanan yang cukup 

6. Penilaian Tindakan Penjamah 

Pada Penyajian Makanan 

Berdasarkan dari penilaian 

kuisioner hasil penelitian 

tindakan penjamah pada 

penyajian makanan di Rumah 

Makan sebanyak 1 penjamah 

makanan (4%) mempunyai 

tindakan pada penyajian makanan 

yang baik sedangkan 19 

penjamah makanan (64%) 

mempunyai tidakan pada 

penyajian makanan yang cukup 

dan 5 penjamah makanan (20%) 

mempunyai tindakan pada 

penyajian makanan yang kurang 

7. Penilaian Perilaku Penjamah 



Pada Pengolahan Makanan 

Hasil dari penelitian yang 

dilakukan perilaku penjamah 

makanan pada pengolahan 

makanan di Rumah Makan 

sebanyak 4 (16%) penjamah 

makanan yang berperilaku baik 

dan 21 (84%) penjamah makanan 

yang berperilaku cukup. 

8. Penilain Perilaku Penjamah 

Pada Penyajian Makanan 

Hasil dari penilaian perilaku 

pada penyajian makanan di 

Rumah Makan bahwa  sebanyak 

25 penjamah makanan (100%) 

mempunyai perilaku pa 

apenyajian makanan yang 

cukup.   

9. Penilaian Protokol Kesehatan 

Penjamah Makanan 

Hasil dari penilaian protokol 

kesehatan penjamah makanan 

sebanyak 10 (40%) mempunyai 

penjamah makanan dengan 

protokol kesehatan cukup dan 15 

(60%) mempunyai penjamah 

makanan dengan protokol 

kesehatan kurang 

10. Penilaian Pemeriksaan 

Makanana Olahan Dari 

Penjamah Makanan 

Persyaratan mengenai cemaran 

mikroba dalam pangan olahan 

sebagaimana telah ditetapkan 

dalam Peraturan Kepala Badan 

Pengawas Obat dan Makanan 

tentang Kriteria Mikrobiologi 

dalam Pangan Olahan. Hasil 

pemeriksaan labolatorium dapat 

diketahui bahwa, pada 

pemeriksaan peroleh angka 

kuman pada Rumah Makan 1 

angaka kuman 15.900 

koloni/gram tidak memenuhi 

syarat. Rumah Makan 2 angka 

kuman 170 koloni/gram 

memenuhi syarat, Rumah makan 

3 angka kuman 7.400 

koloni/gram memenuhi, Rumah 

Makan 4 angka kuman 2.200 

koloni/gram tidak memenuhi 

syarat. Rumah Makan 5 angka 

kuman 800 koloni/gram memenhi 

syarat 

 

KESIMPULAN 

1. Pengetahuan penjamah pada 

pengolahan makanan sebanyak 

19 (76%) mempunyai 

pengetahuan baik dan 6 (24%) 

mempunyai pengetahuan 

cukup. 

2. Pengetahuan penjamah pada 

penyajian makanan sebanyak 8 

(32%) mempunyai pengetahuan 

baik dan 17 (68%) mempunyai 

pengetahuan cukup. 

3. Sikap penjamah pada 

pengolahan makanan sebanyak 

13 (52%) mempunyai sikap 

baik dan 12 (48%) mempunyai 

sikap cukup. 

4. Sikap penjamah pada penyajian 

makanan sebanyak 3 (12%) 

mempunyai sikap baik, 19 

(76%) mempunyai sikap cukup 

dan 3 (12%) mempunyai sikap 

kurang. 

5. Tindakan penjamah pada 

pengolahan makanan 9 (36%) 

mempunyai tindakan baik dan 

16 (64%) mempunyai tindakan 

cukup. 

6. Tindakan penjamah pada 

penyajian makanan 1 (4%) 

mempunyai tindakan baik, 19 

(64%) mempunyai tindakan 

cukup dan 5 (20%) mempunyai 

tindakan kurang. 

7. Hasil rekapitulasi perilaku 

penjamah pada pengolahan 

makanan di rumah makan 



Kelurahan Margorejo 

Kecamatan Wonocolo Kota 

Surabaya Tahun 2021, 

sebanyak 4 (16%) perilaku baik 

dan 21 (84%) perilaku cukup. 

8. Hasil rekapitulasi perilaku 

penjamah pada penyajian 

makanan di rumah makan 

Kelurahan Margorejo 

Kecamatan Wonocolo Kota 

Surabaya Tahun 2021, 

sebanyak 25  (100%) perilaku 

cukup. 

9. Protokol kesehatan penjamah 

makanan sebanyak  10 (40%) 

mempunyai protokol kesehatan 

cukup dan 15 (60%) 

mempunyai protokol kesehatan 

kurang 

10. Perbandingan perilaku 

penjamah makanan pada hasil 

pemeriksaan angka kuman 

makanan di rumah makan 

Kelurahan Margorejo 

Kecamatan Wonocolo Kota 

Surabaya Tahun 2021.  

a.  Rumah makan 1 dengan 

hasil perilaku penjamah 

pada pengolahan makanan 

sebanyak 4 (100%) perilaku 

baik dan perilaku penjamah 

pada penyajian makanan 

sebanyak 4 (100%) perilaku 

cukup pada pemerilsaan 

angka kuman makanan 

hasilnya tidak memenuhi 

syarat.  

b. Rumah makan 2 dengan 

hasil perilaku penjamah 

pada pengolahan makanan 

sebanyak 3 (100%) perilaku 

baik dan perilaku penjamah 

pada penyajian makanan 

sebanyak 3 (100%) perilku 

cukup pada hasil 

pemeriksaan angka kuman 

makanan hasilnya 

memenuhi syarat.  

c. Rumah makan 3 dengan 

hasil perilaku penjamah 

pada pengolahan  makanan 

sebanyak 4 (67%) perilaku 

baik, 2 (33%) perilaku 

cukup dan perilaku 

penjamah pada penyajian 

makanan sebanyak 6 

(100%) perilaku cukup pada 

hasil pemeriksaan angka 

kuman makanan hasilnya 

memenuhi syarat. 

d. Rumah makan 4 dengan 

hasil perilaku penjamah 

pada pengolahan  makanan 

sebanyak 6 (86%) perilaku 

baik, 1 (14%) perilaku 

cukup dan perilaku 

penjamah pada penyajian 

makanan sebanyak 7 

(100%) perilaku cukup pada 

hasil pemeriksaan angka 

kuman makanan hasilnya 

memenuhi syarat. 

e. Rumah makan 5 dengan 

hasil perilaku penjamah 

pada pengolahan makanan 

sebanyak 2 (40%) perilaku 

baik, 3 (60%) perilaku 

cukup dan perilaku 

penjamah pada penyajian 

makanan sebanyak 5 

(100%) perilaku cukup pada 

hasil pemeriksaan angka 

kuman makanan hasilnya 

memenuhi syarat. 

 

SARAN  

1. Memasang poster tata cara 

perilaku hidup sehat seperti 

mencuci tangan, menggunakan 

masker, dilarang merokok di 

tempat umum, jaga jarak dll 

bagi penjamah makanan. 



2. Dilakukan pengawasan dan 

pembinaan penjamah makanan 

melakukan penanganan 

makanan khususnya pada saat 

mencuci tangan sebelum dan 

sesudah bekerja. 

3. Dilakukan pengecekkan pada 

alat-alat makanan dan 

pengolahan makanan 

4. Dilakukan sistem jam kerja 

sifthing agar produktifitas kerja 

penjamah makanan lebih 

optimal. 

5. Penjamah Rumah Makan  

a. Melakukan pengecekan 

peralatan sebelum 

pemakaian. 

b. Menggunakan celemek saat 

mengolah dan menyajikan 

makanan agar pakaian 

penjamah tetap bersih 
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